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Hubungan Kurangnya Pencahayaan dengan Kelelahan Kerja pada Karyawan Ekatama
Group

The Relationships Lack of Ligthing With Work Fatigue on Employee of Ekatama Group
Kurnia Reski Yus Saputri !, Muhammad Habibi M.KL%"

1.2 Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur ,
*Email : kurniareskiyussaputri@gmail.com, mhabibi@umkt.ac.id

INTISARI
Tujuan Studi: Untuk mengetahui Hubungan Kurangnya Pencahayaan Dengan Kelelahan Kerja
Pada Karyawan Ekatama Group Balikpapan.
Metodologi: Metode penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional, dimana
pengukuran terhadap variabel pencahayaan dan variabel kelelahan kerja yang dilakukan pada titik
waktu yang bersamaan. Populasi penelitian ini adalah karyawan Ekatama Groub Balikpapan dengan
sample 42 responden yang diambil menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan non-
probability dengan strategi purposive sampling. Analisa bivariat menggunankan uji Chi-Square
(0=0,05) jika p value <0,5 maka HO ditolak dan H1 diterima.
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan kurangnya pencahayaan dengan
kelelahan kerja ekatama Group Balikpapan dengan nilai p value 0,020<0(0,05).
Manfaat: Dapat digunakan sebagai sumber informasi dan refrensi untuk meningkatkan pengetahuan
mengenai faktor lingkungan berupa pencahayaan yang memperngaruhi kelelahan kerja.

Kata kunci : Pencahayaan, Kelelahan Kerja, dan Industrial Fatigue Reserch Committee (IFRC)

ABSTRACT
Study Objective: To determine the relationship lack of lighting and work fatigue in employees of
Ekatama Group Balikpapan.
Methodology: This research method is quantitative with a cross-sectional research design, where
measurements of lighting variables and work fatigue variables are carried out at the same point in
time. The population of this study was employees of Ekatama Groub Balikpapan with a sample of
42 respondents taken using sampling techniques using non-probability with purposive sampling
strategies. Bivariate analysis uses the Chi-Square test (a=0.05) if the p value <0.5 then HO is
rejected and H1 is accepted.
Results: The results of this study show that there is a relationship between lack of lighting and work
fatigue of ekatama Group Balikpapan with a p value of 0.020<a(0.05).
Benefits: Can be used as a source of information and reference to increase knowledge about
environmental factors in the form of lighting that affect work fatigue.
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PENDAHULUAN

Lingkungan kerja yang nyaman merupakan salah satu indikator untuk meningkatkan
produktivitas, hal ini berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang bertujuan
Melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan orang lain di tempat kerja,
Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien serta dapat
Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas Nasional (Undang-undang, 1970).

Peningkatan sektor industri ini juga dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya
kelelahan di tempat kerja. Kelelahan kerja dapat mengakibatkan berkurangnya kemampuan
dan daya tahan karyawan, mudah menimbulkan kesalahan dalam bekerja, kehilangan
konsentrasi. Berkurangnya kewaspadaan karyawan dapat membuat karyawan sulit
menghindari potensi bahaya yang ada di sekitarnya, sehingga karyawan berisiko tinggi
mengalami kecelakaan kerja (Hidayat & Febriyanto, 2021).

International Laboure Organization (ILO) menyatakan sekitar 32% karyawan di
seluruh dunia mengalami kelelahan terkait karyawan. Tingkat keparahan kelelahan parah
pada karyawan di seluruh dunia berkisar antara 18,3 hingga 27% dengan prevalensi kelelahan
industri sebesar 45% (I1LO, 2016)

Kementerian ketenagakerjaan Republik Indonesia juga menyatakan kasus kecelakaan
kerja karena kelelahan kerja berdasarkan faktor lingkungan kerja seperti pencahayaan,
kebisingan pada tahun 2021 ada 455 kasus (Profil Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
Nasional Indonesia Tahun, 2022).

Lingkungan kerja juga bisa menjadi salah satu faktor kelelahan di tempat kerja, dalam
hal ini ternyata produktivitas paling banyak dipengaruhi oleh faktor fisik, diantaranya adalah
pencahayaan yang digunakan di seluruh area kerja untuk melihat karyawan berupa benda,
perangkat atau mesin dan proses produksi serta lingkungan kerja di sekitarnya(Badan
Standarisasi Nasional, 2004)

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018
Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja pencahayaan yang diizinkan
berdasarkan Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri, tingkat pencahayaan minimal 300
lux (Republik, 2018). Pencahayaan adalah jumlah iradiasi di area kerja yang diperlukan untuk
menjalankan fungsi secara efektif. Pencahayaan lingkungan kerja sudah memiliki standar
untuk setiap karyawan yang dilakukan, sehingga karyawan dapat merasa nyaman dalam
bekerja dan meningkatkan produktivitas yang dapat meningkatkan output perusahaan.

Ekatama Group di Balikpapan ada 2 perusahaan saja di dalamnya yaitu PT. Ekatama
Putra Perkasa dan PT. Wirya Krenindo Perkasa. Jumlah seluruh karyawan yang ada di
perusahaan ini 48 karyawan perempuan dan laki-laki. Sistem kerja yang dilakukan di
perusahaan ini tidak memiliki shift kerja yang bisa dikatakan hanya bekerja dengan durasi 8
jam setiap hari kerja. Hasil wawancara kepada Safety, Security, Health And Envirotment
(SSHE) didapatkan bahwa banyaknya karyawan yang memiliki pekerjaan yang doubel
akhirnya memerlukan tenaga berlebihan untuk menyelesaikan Tugas perusahaan oleh sebab
pencahayaan yang sesuai standar karyawan yang dilakukan penting untuk meningkatkan
produktivitas mereka agar tidak mudah merasa lelah saat bekerja.

METODE KEGIATAN

Jenis penelitian ini akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional untuk mengetahui hubungan kurangnya
pencahayaan dengan kelelahan kerja pada karyawan Ekatama Group Balikpapan. Populasi
penelitian ini adalah 48 responden dan sample 42 responden menggunakan rumus Slovin.
Pengumpulan data menggunakan pengukuran pencahayaan dengan alat Luxmeter dan
kuesioner IFRC (Industrial Fatigue Reserch Committee) Pertanyaan kuesioner terdiri dari 30
pertanyaan yang meliputi pelemahan aktivitas, fisik dan motivasi kerja. Uji statistik yang
digunakan.



C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisisi Univariat

Berdasarkan Hasil karakteristik responden jenis kelamin, usia, dan jabatan
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1 Karakteristik Jenis kelamin

Karakteristik Frekuensi Persentase
Laki-Laki 33 78.6%
Perempuan 9 21.4%
Total 42 100%

Data primer, 2023

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat karakteristik jenis kelamin terbanyak adalah
laki-laki yaitu 33 responden (78.6%).

Tabel 2 Karakteristik Usia

Usia Frekuensi Persentase
20-29 24 57.1%
30-39 10 23.8%
40-49 6 14.3%
50-59 2 4.8%

Total 42 100%

DataPrimer,2023

Dari tabel 2 di atas menunjukkan kelompok usia terbanyak pada usia 20-29
tahun sebanyak 24 responden (57.1%), kemudian untuk kelompok usia terendah pada
50-59 tahun dengan 2 responden.

Tabel 3 karakteristik Jabatan

No Jabatan Jumlah Presentase
1 Branch Manager 1 2.4%
2 Logistic staff 2 4.8%
3 Finace 2 4.8%
4 Maintenance 1 2.4%
5  Operasional 1 2.4%
6  Receptionist 1 2.4%
7  Office Boy 1 2.4%
8  Security 4 9.5%
9 HRD 1 2.4%
10 Manager SSHE 1 2.4%
11  SSHE 2 4.8%
12 Admin sales 2 4.8%
13 Admin Servis 2 4.8%
14 Admin Cabang 1 2.4%
15 Sales 7 16.7%
16  Teknisi 13 31.0%

Total 42 100%

Data primer,2023
Dari tabel 3 di atas jabatan dengan jumlah responden terbanyak ada di jabatan
teknisi sebanyak 13 reponden (31.0%) dan sales sebanyak 7 responden.



Tabel 4 Karakteristik Pencahayaan

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Standar 12 28.6 %
Tidak Standar 30 71.4%
Total 42 100%
Data primer,2023

Pengukuran dilakukan pada 3 waktu yaitu pukul 08.00,12.00 dan pukul 16.00
pengukuran dilakukan dengan kondisi cuaca cerah. Dari hasil pengukuran
pencahayaan pada setiap meja kerja diketahui terdapat 12 meja kerja (28.6%) yang
Sesuai “Standar” dan 30 meja kerja (71.4%) yang tidak standar.

Tabel 5 karakteristik kelelahan kerja

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Klasifikasi Rendah 18 42.9%
Klasifikasi Sedang 24 57.1%
Total 42 100%

Data Primer,2023

Hasil pengisian kuesioner Kelelahan kerja terdapat 18 karyawan (42.9%) yang
memiliki klasifikasi rendah kelelahan kerja dan 24 karyawan (57.1%) yang
mengalami klasifikasi kelelahan kerja sedang di Ekatama Group Balikpapan.

Hasil analisis Bivariat

Tabel 6 Hasil Uji Hubungan pencahayaan dengan kelelahan kerja

Kuesioner Kelelahan Kerja

Fisher’s
Variabel Klasifikasi Klasifikasi Exact
Rendah Sedang Test
N % N %
0, 0
Standar 9 21.4% 3 7.1% 0.020
Pencahayaan
Tidak 0 0
Standar 9 21.4% 21 50.0%
Total 18 100.0% 24 100.0%

Data primer,2023

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Kurangnya pencahayaan dengan
kelelahan kerja pada karyawan Ekatama Group Balikpapan, hasil uji statistik dengan
menggunkan uji alternatif chi-square fisher’s exact test diperoleh nilai p value =0.020
yang berarti kurang dari (o =0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya
pencahayaan berhubungan dengan kelelahan kerja pada karyawan Ekatama Group.



3. Pembahasan

Pencahayaan yang baik memungkinkan tenaga kerja meilihat objek-objek
yang dikerjakan secara jelas, cepat dan tanpa upaya-upaya tidak perlu (Hardi, 2020).
Dalam tingkatan obyektif, pencahayaan mempunyai fungsi memperngaruhi secara
nyata aktivitas, kondisi dan kualitas lingkungan Kerja, serta berpengaruh pula pada
kesehatan (Tawaddud, 2020).

Kelelahan kerja adalah kondisi dimana adanya proses penurunannya efisiensi,
performa kerja dan berkurangnya kekuatan atau ketahanan fisik tubuh untuk terus
melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan (Dr. Ir. Yulianus Hutabarat, 2017).

Pengukuran kelelahan kerja yang digunakan dengan IFRC (industrial Fatigue
Research Committee) salah satu kuesioner yang dapat untuk mengukur tingkat
kelelahan dengan 30 pertanyaan,(Ramdan, 2019).

hasil pengukuran pada setiap meja kerja diketahui terdapat 12 unit meja kerja
(28.6%) yang Sesuai “Standar” dan 30 unit meja kerja (71.4%) yang tidak standar.
Dalam keseluruhan pengukuran pencahayaan lebih banyak pencahayaan yang tidak
standar berdasarkan dari permenaker No. 5 tahun 2018 tentang keselamatan dan
kesehatan kerja lingkungan kerja yang menyatakan bahwa standar pencahayaan 300
lux dan dapat dinyatakan bahwa pencahayaan di bawah 300 lux tidak standar
(Peraturan Menteri Ketenagakerjaan, No. 5 2018).

Pada 3 meja yang saat dilakukan pengukuran mengalami kesilauan
dikarenakan posisi unit meja kerja yang berhadapan langsung dengan sumber
masuknya cahaya matahari. Silau adalah kondisi dimana mata tidak mampu lagi untuk
menerima pancaran intensitas cahaya dari suatu sumber cahaya yang bisa di sebabkan
oleh tingginya intensitas cahaya tersebut dengan hal ini dapat menggunakan peneduh
cahaya matahari yang ditempatkan di dalam atau luar jendela (SNI 6197, 2011).

Dari hasil pengukuran 30 unit meja kerja yang tidak sesuai standar diantaranya
ada 9 unit meja kerja yang mengalami klasifikasi kelelahan kerja rendah dan 21 unit
meja kerja yang mengalami klasifikasi kelelahan kerja sedang. Menurut Suyono,
(2020) pencahayaan yang kurang di tempat kerja dapat menyebabkan perasaan tidak
nyaman, gangguan atau sakit yang meningkat dari waktu ke waktu dan dapat
menyebabkan kelelahan kerja.

hasil jawaban Pernyataan terbanyak dari pengisian kuesioner ini mengisi
sering menguap dan merasa mengantuk. Pada klasifikasi kelelahan kerja sedang pada
karyawan salah satu faktor tersebut adalah pencahayaan yang tidak standar, selain itu
intensitas pekerjaan yang tinggi juga dapat mengakibatkan kelelahan kerja. Hal ini
sejalan dengan buku Kelelahan kerjaHardi (2020) menyatakan kelelahan fisik
merupakan kelelahan yang ditandai dengan keletihan yang dapat menyebabkan
kecenderungan untuk tidur dan faktor lingkungan fisik berupa pencahayaan juga dapat
mempengaruhi kelelahan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya pencahayaan
berhubungan dengan kelelahan kerja pada karyawan Ekatama Group.Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Suwignyo (2021) menunjukkan terdapat hubungan
signifikan antara pencahayaan dengan kelelahan kerja.

KESIMPULAN
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji altenatif chi-square fisher’s Exact test
memperoleh nilai p-value = 0,020 yang berarti kurang dari (o =0,05).
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